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Indonesia mengalami peningkatan beban penyakit tidak menular, salah satunya dari penyakit jantung
koroner (PJK). Prevalensi PJK di Provinsi DI Y ogyakarta mencapai 2% dan menjadi salah satu yang
tertinggi di Indonesia. Prevalensi penyakit ini terus meningkat di Indonesia salah satunya disebabkan oleh
tingkat urbanisasi yang tinggi. Tingginyatingkat urbanisasi di DI Y ogyakarta menyebabkan pelimpahan
aktivitas dan budaya perkotaan ke wilayah sekitarnya, sehingga masyarakat mengembangkan karakteristik
seperti populasi perkotaan, tetapi karakteristik wilayahnya masih berupa perdesaan. Wilayah ini disebut
sebagai wilayah semi-perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang berhubungan
dengan kegjadian PJK pada populasi dewasa di wilayah semi-perkotaan Provinsi DI Y ogyakarta tahun 2022
menggunakan data Sistem Informasi Penyakit Tidak Menular dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia. Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan sampel penduduk berusia >18 tahun sesuai
kriteriainklusi yang diolah menggunakan analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa usia, hipertensi, diabetes melitus, dan merokok merupakan faktor risiko utama yang
memprediksi kejadian PJK pada populasi dewasa wilayah semi-perkotaan Provinsi DI Y ogyakarta tahun
2022. Sementara itu, penelitian ini menemukan faktor risiko riwayat PJK keluarga dan obesitas berhubungan
negatif dengan kejadian PIJK. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
penyusunan program dan kebijakan kesehatan terkait PJK dan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya.
...... Indonesiais experiencing an increasing burden of non-communicable diseases, one of which is coronary
heart disease (CHD). The prevalence of CHD in DI Y ogyakarta Province reaches 2% and is one of the
highest in Indonesia. The prevalence of this disease continues to increase in Indonesia, partly due to the high
level of urbanization. The high level of urbanization in DI Y ogyakarta causes the spillover of urban
activities and culture to the surrounding area, so that the community devel ops characteristics such as urban
population, but the characteristics of the area are still rural. These areas are referred to as semi-urban areas.
This study aimsto identify factors associated with CHD in the adult population in semi-urban areas of DI

Y ogyakarta Province in 2022 using Non- Communicable Disease Information System data from the
Indonesian Ministry of Health. The design of this study was cross-sectional with a sample of residents aged
>18 years according to the inclusion criteria processed using univariate, bivariate, and multivariate analysis.
This study found that age, hypertension, diabetes mellitus, and smoking are the main risk factors predicting
the incidence of CHD in the adult population of semi-urban areas of Y ogyakarta Province in 2022.
Meanwhile, this study found that the risk factors of family history of CHD and obesity were negatively
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associated with the incidence of CHD. These results are expected to be considered in the preparation of
health programs and policies related to CHD and in their implementation of further research.



